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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan

Berdasarkan hipotesis yang diajukan pada Bab |adasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada Bab 1V, dapat dikakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Produktivitas kerja pegawai LPMP yang diukur mel&lindikator termasuk
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan skotar@ata responden terhadap
angket variabel sebesar 76,31%.

2. Penerapan Sistem manajemen Mutu ISO 9001:2000 gahkgr melalui 3
indikator termasuk kategori tinggi. Hal ini ditukkan oleh skor rata-rata
jawaban rsponden terhadap angket variabel penersigggm manajemen
mutu 1SO 9001:2000 sebesar 80,53%.

3. Kepemimpinan yang diukur melalu 4 indikator terntakategori tinggi. Hal
ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban resmonderhadap angket
variabel penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000 :2besar 77,64%.

4. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdgmatgaruh yang positif
antara penerapan sistem manajemen mutu ISO 90@l:26thadap
produktivitas kerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikdengan nilaitung lebih
besar dari nilaidpe . Nilai thiung UNtuk variabel penerapan sistem manajemen

mutu 1ISO 9001:2000 adalah sebesar 6,591, sedangkant,,e; adalah
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sebesar 2,000. Hasil ini berarti bahwa produktivikzrja pegawai LPMP
memiliki ketergantungan terhadap penerapan sistemajemen mutu ISO
9001:2000. Hal ini dapat dilihat dari setiap adapgaingkatan penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000, maka akamnutdigeningkatan
produktivitas kerja pegawai. Pengaruh variabel pgren sistem manajemen
mutu 1ISO 9001:2000 terhadap produktivitas kerjaapey dapat dilihat dari
hasil koefisien determinasi sebesar 0,355. Gamblaramenunjukkan bahwa
produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh veaglalpenerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 sebesar 35,5%, sealarsganya sebesar
65,5 % dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan hasgdbut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan “Tertdagagaruh yang positif
antara implementasi sistem manajemen mutu ISO 2000: terhadap
produktivitas kerja pegawai LPMP” dapat diterima.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel kapapinan mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai LPNHal ini dapat
dibuktikan dengan nilait.,ng lebih besar dari nilakaber... Nilai thiung Untuk
variabel kepemimpinan sebesar 5,347 sedangkan tpilai adalah sebesar
2,000. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadapuptimitas kerja pegawai
dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi sa&ne0,266. Gambaran ini
menunjukkan bahwa produktivitas kerja pegawai dijpenhi oleh variabel
kepemimpinan sebesar 26,6 %, sedangkan sisanyasaseb®&l,4 %

dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan hasil tersetagat disimpulkan bahwa
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hipotesis penelitian yang menyatakan “Terdapat @ergyang positif antara
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja pegaviiVIP” dapat diterima.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara bersama-kadua variabel bebas
yaitu penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:880kkepemimpinan
memberikan pengaruh yang positif terhadap proditétikerja pegawai. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil perhitangfatistik dalam uji F.
Dimana nilai Fiwng l€bin besar dari pada nilakafe. Nilai Fniwung diperoleh
sebesar 21,582 sedangkan nilai pd-adalah sebesar 3,44. Pengaruh
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000at@nkmpinan secara
bersama-sama terhadap produktivitas kerja pegaRiiR_dapat dilihat dari
hasil koefisien determinasi sebesar 0,356. Hami@enunjukkan bahwa secara
bersama-sama kedua variabel bebas tersebut mepeograruh sebesar 35,6

%. Sedangkan sisanya sebesar 65,4 % dipengartihvail@bel lain.

Implikasi

Berdasarkan temuan yang diperoleh, implikasi darigfitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan agtemerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 memberikan pengaruiy yaukup
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawaiesel 35,5 %.

Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan aakepemimpinan
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhgaapluktivitas kerja

pegawai sebesar 26,6 %. Kemudian hasil analisigigéé kecenderungan
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jawaban responden terhadap variabel kepemimpineadéeyada kategori
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan KapaPMP perlu
melakukan peningkatan dalam upaya mendorong payawaenya untuk
lebih meningkatkan produktivitas kerjanya.

Produktivitas kerja pegawai merupakan salah satikator terhadap
efektivitas dan efisiensi lembaga dalam mencagaatuorganisasi. Untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai tidakeeals dari upaya-upaya
yang terarah, terpadu yang dilaksanakan secaraskemsmelalui prosedur,
dan mekanisme kerja yang efektif, kreatif dan inid\weerta bekelanjutan.
Untuk memenuhi harapan tersebut diharapkan parawsed PMP dapat

melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur berstaada001:2000.

Rekomendas

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi damepgan, dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

Prosentase skor rata-rata untuk produktivitas keegawai pada indikator
kreatif dan inovatif memperoleh skor 68%. Angka nmérupakan capaian
terendah di antara indikator lainnya. Berdasarleami tmenyatakan bahwa
kreatifitas dan inovasi seseorang merupakan safhisdikator pegawai
yang produktif (Dale Timpe), demikian juga menuBatiai Pengembangan
Produktivitas Daerah menyatakan bahwa faktor utgaray menentukan

produktivitas kerja adalah kreatifitas dalam behasdan berada pada jalur
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yang benar dalam bekerja. Berdasarkan hasil tendiaratas dapat
direkomendasikan bahwa untuk meningkatkan prodis&sivkerja pegawai
LPMP, maka harus diperhatikan dan diupayakan p&atag kreatifitas dan
inovasi pegawainya, hal ini bisa dilakukan melapubgram pelatihan

pengembangan diri yang diselenggarakan oleh lembaga

Data yang diperoleh dalam temuan penelitian mekgathahwa penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 di tiga LPMiyyaenjadi lokasi
penelitian memperoleh rata-rata skor sebesar 84,68%alui pengukuran 3
indikator yang tercakup pada variabel ini. Dipehdtasilperhitungan bahwa
indikatorpengukuran, analisis dan perbaikan menigerskor terendah
yaitu 78,12 % dibandingkan dengan indikator yamgnkga. Menurut Philip
B. Crosby menyatakan bahwa 4 hal penting dalam jeeeen mutu
diantaranya adalah pengukuran, demikian juga ssddh dari 8 prinsip
standar mutu ISO 9001:2000 adalah peningkatan/ii@rbderkelanjutan.
Upaya peningkatan produktivitas kerja pegawai daplakukan melalui
peningkatan efektivitas penerapan sistem manajemeén 1ISO 9001:2000
dengan melakukan pengukuran, analisis dan perbakaara konsisten,
sehingga penerapan sistem manajemen mutu ISO Q00 2lapat
dilakukan secara berkelanjutan dan berdampak padaingkatan

produktivitas kerja pegawai.

Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini pi& mengakui terdapat

beberapa hal yang tidak terbahas mengingat ludapgagan penelitian dan
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kompleksnya permasalahan penelitian dalam upaya inglatan

produktivitas kerja pegawai LPMP. Untuk itu penutierekomendasikan
agar ke depan dapat diteliti variabel bebas laingg/ag mempengaruhi
produktivitas kerja, selain itu diharapkan penafitini dapat dilakukan di
setiap LPMP dalam upaya peningkatan produktiviexgakpegawai LPMP
sebagai salah satu lembaga yang bertanggungjaveabraktu pendidikan

di Indonesia.



